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ABSTRAK

Dian Ayu Lestari Alifa Putri, 2022. Dampak Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap
Bencana Kekeringan Lahan di Nagari Tanjung Haro Sikabu — Kabu, Padang Panjang,
Sumatera Barat. Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Nagari Tanjung Haro Sikabu — Kabu Padang Panjang terletak di kaki Gunung Sago
yang memiliki persentase kemiringan lereng yang cukup tinggi dengan elevasi antara
500 mdpl hingga 2200 mdpl. Pertanian merupakan sektor perekonomian utama di
daerah penelitian dengan dominasi tanaman pangan. Berdasarkan analisis spasial,
didapatakn empat kelas lahan yang ada di daerah penelitian, yaitu kelas lahan trees,
crops, built area, dan rangeland. Daerah penelitian selalu mengalami kekeringan,
terutama ketika musim kemarau tiba. Adanya perubahan penggunaan lahan dianggap
sebagai penyebab utama terjadinya bencana kekeringan yang menyebabkan
masyarakat kekurangan air untuk melakukan kegiatan sehari — hari, terutama untuk
kegiatan pertanian. Metode analisis korelasi pearson digunakan untuk menentukan
seberapa bagaiman dampak yang diberikan dari perubahan penggunaan lahan terhadap
potensi bencana kekeringan di daerah penelitian. Hasil menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara perubahan penggunaan lahan yang dihitung dari luas
perubahannya dengan luas persebaran potensi kekeringan dari kelas sedang di daerah
penelitian, dimana setiap kenaikan 1 Ha luas lahan frees akan menurunkan potensi
bencana kekeringan dari kelas sedang seluas 0,884 Ha, sedangkan setiap 1 Ha kenaikan
luas lahan crops dan built area akan meningkatkan kenaikan luas potensi bencana
kekeringan dari kelas sedang seluas 1,479 Ha dan 2,869 Ha. Untuk mengatasi
kekeringan tersebut, maka masyarakat harus beradaptasi dengan kondisi yang ada
sekaligus melakukan rehabilitasi terhadap hutan, lahan, dan sumber air di daerah
penelitian. Untuk itu, dibuat rencana strategi adaptasi bencana kekeringan lahan
dengan menggunakan metode SWOT. Ini perlu dilakukan karena adaptasi diperlukan
untuk mengantisipasi bencana yang akan datang dan untuk mengurangi sumber dari
bencana tersebut.
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ABSTRACT

Dian Ayu Lestari Alifa Putri. 2022. Land Use Change Impact On Land Drought In
Nagari Tanjung Haro Sikabu — Kabu Padang Panjang, West Sumatra. Thesis. Graduate
Program of Universitas Negeri Padang.

Nagari Tanjung Haro Sikabu — Kabu Padang Panjang is located at the
mountainside of Mount Sago which has a fairly high percentage of the slope with
elevations between 500 masl to 2200 masl. Agriculture is the main economic sector in
the research area with a dominant on food crops. Based on the spatial analysis, four
land classes were found in the research area, namely trees, crops, built areas, and
rangeland classes. The research area always experiences drought, especially when the
dry season arrives. Changes in land use are considered the main cause of the occurrence
of drought which causes people to lack water to carry out their daily activities,
especially agricultural activities. The method of pearson correlation analysis was used
to determine how much impact the land use change has on the potential for drought in
the study area. The results show that there is a significant influence and relationship
between changes in land use as calculated from the area of change and the area of
distribution of potential drought from the medium class in the study area, where every
1 Ha increase in the area of tree land will reduce the potential for drought disaster from
the medium class to 0.884 Ha, whereas Every 1-hectare increase in the area of
cultivated land and the built area will increase the area of potential drought disaster
from the medium class of 1.479 Ha and 2.869 Ha. To overcome the drought, the
community must adapt to existing conditions while simultaneously rehabilitating
forests, land, and water sources in the research area. For this reason, a land drought
adaptation strategy plan was prepared using the SWOT method. This is necessary
because adaptation is needed to anticipate future disasters and reduce the sources of
these disasters.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perubahan tutupan lahan merupakan cerminan dari perubahan penggunaan lahan.
Tutupan lahan menggambarkan penggunaan lahan pada suatu area, sehingga
perubahan tutupan lahan berarti perubahan pada penggunaan lahan. Penggunaan lahan
merupakan salah satu upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan
hidupnya. Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk, tuntutan akan kebutuhan
lahan semakin besar, sehingga manusia melakukan penebangan hutan untuk membuka
lahan pertanian, area permukiman, hingga areal industri. Merubah lahan alami seperti
hutan menjadi lahan pertanian dan sebagainya, dapat memberikan dampak terhadap
lingkungan baik secara lokal maupun regional. Perubahan jenis tumbuhan yang
ditanami dan tingkat kerapatannya, menyebabkan tanah pada suatu lahan menjadi lebih
mudah mengalami penurunan kualitas, sehingga meiningkatkan potensi bencana alam
untuk terjadi. Perubahan penggunaan lahan dapat memicu terjadinya perubahan iklim
yang kemudian berlanjut pada berbagai dampak lainnya, diantaranya adalah bencana
kekeringan.

Meskipun bencana kekeringan merupakan bencana yang berkaitan erat dengan
iklim, namun perubahan penggunaan lahan juga memiliki peran terhadap kekeringan
pada suatu lahan. Deforestasi diikuti dengan konservasi lahan hutan menjadi lahan

pertanian memberikan dampak yang bervariasi terhadap lingkungan baik secara



langsung maupun tidak langsung. Berubahnya tutupan lahan alami dari hutan primer
yang ditumbuhi vegetasi alami dengan kerapatan tinggi, tentu saja memiliki
perlindungan lebih bagi tanah dan atmosfer, dibandingkan dengan tanaman
perkebunan atau pertanian. Lahan yang dialih fungsikan untuk berbagai kegiatan
manusia menjadi lebih terbuka, sehingga air sulit meresap ke dalam tanah karena tidak
ada tahanan air yang memberikan waktu bagi air untuk masuk kedalam tanah. Hutan
yang memiliki kerapatan vegetasi tinggi dapat membantu mengurangi laju aliran air
permukaan secara signifikan, dan dapat memberikan waktu bagi akar tumbuhan untuk
menyerap air kedalam tanah.

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera
Barat, jumlah luas lahan yang mengalami deforestasi di Provinsi Sumatera Barat
adalah 43.404 Ha dari tahun 2017 —2021. Hal ini tentu saja berkaitan dengan terjadinya
pemanfaatan lahan oleh manusia, diantaranya seperti melakukan aktivitas
pertambangan, perluasan laha perkebunan, hingga pembangunan. Berkaitan dengan
potensi kekeringan, diketahui bahwa deforestasi dapat meningkatkan suhu permukaan
hingga 4,5°C dan menaikkan temperatur hingga radius 6 km disekitarnya (Crompton
et al, 2021). Dengan meningkatnya kebutuhan dan tuntutan hidup manusia, adanya
konversi lahan hutan menjadi pertanian, perkebunan, pertambangan, hingga
pemukiman sudah pasti terjadi dan kemudian dapat meningkatkan potensi bencana
alam, salah satunya adalah bencana kekeringan. Sehingga di beberapa permukiman
atau desa, bencana kekeringan sering terjadi, terutama pada musim kemarau, yang

kemudian berkembang menyebabkan areal pertanian tidak mendapatkan suplai air



yang cukup hingga kurangnya air bersih untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat
di sekitarnya. Hal ini tentu saja menjadi suatu permasalahan, karena pemenuhan
kebutuhan akan air bersih menjadi salah satu indikator dari tercapainya tujuan
pembangunan berkelanjutan, sedangkan sebagian besar wilayah di Indonesia memiliki
rasio kebutuhan air bersih yang tinggi namun kurangnya ketersediaan air yang
memadai untuk pemenuhan berbagai kebutuhan masyarakat (Baskoro et al, 2022).

Jika perubahan penggunaan dan tutupan lahan tidak diiringi dengan pengelolaan
dan manajemen lahan yang baik, maka tidak hanya bencana kekeringan saja yang akan
terjadi, namun juga berkembang menjadi bencana — bencana sosial seperti krisis air
dan pangan. Selain itu, bencana kekeringan juga dapat memberikan gangguan
kesehatan bagi manusia, terganggunya ekosistem alam, dan tentu saja akan
menurunkan kualitas hidup manusia yang terdampak.

Penelitian dilakukan di Desa Tanjung Haro Sikabu — Kabu Padang Panjang,
Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Desa ini
berada di kaki Gunung Sago dengan tingkat kemiringan lereng yang cukup tinggi. Mata
pencaharian utama masyarakat Desa Sikabu — Kabu adalah sektor pertanian, sehingga
hampir setengah luas desa merupakan lahan sawah dan pertanian lainnya. Desa ini
sering mengalami bencana kekeringan, terutama di musim kemarau. Alasan yang
diyakini oleh masyarakat terkait dengan penyebab kekeringan tersebut adalah akibat
tidak adanya tahanan air, sehingga pada musim hujan, air akan langsung mengalir ke
tempat yang lebih rendah, dan desa ini kemudian kekurangan cadangan air untuk

mengaliri sawah ataupun memenuhi kebutuhan hidup sehari — hari.



Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian mengenai dampak
perubahan penggunaan lahan yang diukur melalui perubahan luasnya terhadap potensi
bencana kekeringan yang terjadi di daerah penelitian, untuk menentukan dampak dari
perubahan luas penggunaan lahan terhadap kekeringan berdasarkan luas
persebarannya, dan bagaimana upaya yang mungkin dapat dilakukan untuk
mengantisipasi bencana kekeringan di daerah penelitian.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan spasial untuk memperoleh data luas
lahan yang akan digunakan untuk menentukan bagaimana perubahan penggunaan dan
tutupan lahan memengaruhi naik atau turunnya luas lahan yang berpotensi mengalami
kekeringan. Karena Nagari Tanjung Haro Sikabu-Kabu Padang Panjang telah
mengalami kekeringan, diperlukan strategi adaptasi yang akan membantu masyarakat
sekitar untuk menghadapi dan mengantisipasi bencana kekeringan yang akan datang,
sekaligus melakukan rehabilitasi terhadap lahan, hutan, dan sistem hidrologi. Hasil
penelitian selain dapat menjadi sumber informasi dan edukasi bagi masyarakat namun
juga dapat mendasari munculnya berbagai upaya untuk mengatasi bencana kekeringan

terjadi di daerah penelitian dengan pengoptimalan pemanfaatan sumber daya yang ada.

B. Identifikasi Masalah
1. Kekeringan adalah salah satu bencana alam yang sering terjadi di derah penelitian,
sehingga mengganggu aktivitas masyarakat di daerah penelitian, terutama kegiatan

di bidang pertanian dan perkebunan;



2. Sumber air di daerah penelitian mengering atau menghilang; Cromp
3. Terjadinya penebangan ilegal, diikuti dengan peningkatan kegiatan

pembangunan pemukiman dan lokasi wisata di daerah penelitian;

C. Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan di Nagari Tanjung Haro Sikabu — Kabu Padang Panjang,
Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat,
dengan luas Nagari + 16,87 Km? atau sekitar 1.687 Ha.

2. Klasifikasi Penggunaan dan Tutupan Lahan di Daerah Penelitian
menggunakan klasifikasi oleh Karra et a/ (2021) dan Peta Land Cover/Land
Use keluaran ESRI Tahun 2021.

3. Kelas kekeringan lahan yang digunakan adalah kelas kekeringan lahan dari
kelas sedang, dengan empat kelas lahan 1) Lahan Trees, 2) Lahan Crops, 3)

Lahan Built Area, dan 4) Lahan Rangeland.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
a. Bagaimana dampak perubahan penggunaan lahan terhadap bencana kekeringan
di daerah penelitian?
b. Bagaimana upaya mitigasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi dampak

perubahan penggunaan lahan terhadap bencana kekeringan di daerah penelitian?



Tujuan Penelitian

Menentukan besarnya dampak perubahan penggunaan lahan terhadap bencana
kekeringan di daerah penelitian.

Menentukan tindakan mitigasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi dampak

perubahan penggunaan lahan terhadap bencana kekeringan di daerah penelitian.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini diantaranya:

1.

Informasi dalam penelitian ini dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat
mengenai penggunaan lahan dan bencana kekeringan, untuk menghindari berbagai
dampak lingkungan lainnya yang tidak diinginkan.

Hasil penelitian dapat menjadi sarana informasi baik bagi masyarakat maupun
peneliti untuk menentukan tindakan yang efektif dan efisien dalam mengatasi
bencana kekeringan di daerah penelitian maupun sebagai dasar penelitian lanjutan.
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi diri peneliti
sendiri maupun bagi peneliti lainnya.

Hasil dari penelitian ini dapat membantu memberikan rekomendasi bagi usulan
kebijakan maupun program yang akan dicanangkan oleh pemerintah maupun
masyarakat, serta dapat meningkatkan semangat kerja pelaksanaan program
tersebut, serta menentukan rencana mitigasi yang lebih baik dan rencana re-

development lanjutan yang akan dilakukan pada daerah penelitian.



G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian terkait dengan perubahan penggunaan lahan dan dampaknya terhadap
lingkungan telah banyak dilakukan, salah satunya penelitian oleh (Niyogi et a/, 2009)
mengenai dampak perubahan penggunaan lahan terhadap iklim dan cuaca. Perubahan
terhadap iklim dan cuaca ini dapat berkembang menjadi bencana alam seperti banjir dan
kekeringan. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi & Basri, 2020) membahas
mengenai pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap potensi kekeringan pada Sub
Das, juga menggunakan parameter penggunaan lahan, curah hujan, kemiringan lereng,
dan jenis tanah. Untuk analisis korelasi terhadap perubahan luas telah dilakukan oleh
(Mamenun & Wati, 2019) yang menggunakan variabel yang sama dengan penelitian
ini, yaitu luas penggunaan lahan. Analisis SWOT yang dilakukan untuk menentukan
strategi adaptasi yang cocok dengan daerah penelitian juga telah dilakukan dalam
beberapa penelitian, diataranya adalah penlitian oleh (Hussein et a/, 2021) dan (Mitev,
2020) dengan penentuan strategi adaptasi kekeringan pada wilayah pertanian. Dalam
penelitian ini dilakukan gabungan antara analisis data spasial dengan analisis statistik
untuk mendapatkan besarnya pengaruh perubahan penggunaan lahan dari kelas trees,
crops, dan built area terhadap kekeringan dari kelas kekeringan sedang. Selain itu
belum ditemukan penelitian yang berasumsi bahwa terjadi bencana kekeringan akibat
dari perubahan penggunaan lahan di Desa Tanjung Haro Sikabu — Kabu Padang

Panjang, Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat



